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This study aims to determine the effect of servant leadership and 
organizational culture on job satisfaction, to determine whether job 
satisfaction mediates the effect of servant leadership and 
organizational culture on organizational citizenship behavior (OCB) 
at PT. Pupuk Iskandar Muda Medan Branch. The population in this 
study was 130 respondents and using saturated sampling 
techniques. The analysis technique used is path analysis. The results 
of the study indicate that servant leadership has a positive and 
significant effect on job satisfaction, organizational culture has a 
positive and significant effect on job satisfaction, servant leadership 
has a positive and significant effect on OCB, organizational culture 
has a positive and significant effect on OCB, job satisfaction has a 
positive and significant effect on OCB, job satisfaction significantly 
mediates the effect of servant leadership on OCB and job satisfaction 
significantly mediates the effect of organizational culture on OCB at 
PT. Pupuk Iskandar Muda Medan Branch. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai suatu organiisasi atau peirusahaan, untuk meinghadapi tantangan eksternal 
yaing sulit diprediksi, sangat penting untuk memberikan peirhatian lebih paida 
manajemen sumber daya manusia. Kineirja organiisasi yaing optimal, pencaipaian 
tujuan yaing efektif, dian kineirja individu yaing baik daipat dicaipai melalui 
peingelolaan organiisasi yaing efisien dian efektif. Komitmen organiisasi menjadi hal 
yaing sangat krusial dailam dunia keirja, sehingga banyak organiisasi yaing 
menjadikan komitmen organiisasional sebagai sailah satu syarat untuk meingisi posisi 
yaing dibuka dailam lowongan pekeirjaan. Tidak daipat dipungkiri bahwa suatu 
organiisasi daipat mencaipai tujuannya melalui peran karyaiwan sebagai sumber daya 
manusia, yaing daipat memberikan kontribusi yaing bernilai bagi organiisasi, teirutama 
jika organiisasi tersebut mampu memberdayakan anggotanya secara efisien dian 
efektif. Meingingat pentingnya peran manusia dailam organiisasi, peran seorang 
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pemiimpin pun menjadi sangat vital. 
Kebeirhasilan suatu organiisasi dian perilaku karyaiwan sangat dipeingaruhi oleh 
keiputusan dian kebijakan yaing diambil oleh pemiimpin. Untuk memotivasi peingikut 
agar mau melaksanakan perintah dian haraipan pemiimpin, peran seorang pemiimpin 
sangat diperlukan. Pemiimpin memiliki wewenang untuk meingarahkan berbagai 
kegiatan anggota atau kelompok. Perilaku pemiimpin ini sering kali dikenal deingan 
istilah gaya kepemiimpinan. Menciptakan situasi keirja yaing mendukung, sehingga 
peirusahaan daipat beroperasi secara efisien dian efektif, meirupakan pemahaman 
penting meingenai komitmen organiisasi bagi karyaiwan. Organiisasi perlu melakukan 
berbagai upaya untuk meningkatkan tingkat komitmen organiisasional di kailangan 
karyaiwan, deingan beberaipa ailasan. Pertama, semakin besar usaha yaing dilakukan 
karyaiwan dailam melaksanakan tugas, semakin tinggi komitmen organiisasional 
mereka. Kedua, semakin lama karyaiwan ingin bertahan dailam organiisasi, semakin 
tinggi pula komitmen organiisasional mereka. Menurut Putu dian Wayan (2017), 
komitmen organiisasi adailah kesepakatan untuk berkontribusi bagi diri sendiri, 
individu lain, kelompok, atau organiisasi. 
Menurut Aryani dian Widodo (2020), sailah satu faktor yaing mempeingaruhi kineirja 
sumber daya manusia adailah perilaku sukarela yaing dikenal deingan istilah 
organizaitional citizienship behiavior (OCB), atau sering disebut juga sebagai ekstra peran 
(extra-role). Secara umum, orang bekeirja sesuai deingan kewajiban dian kaipasitas 
mereka berdasarkan tanggung jaiwab formal (perilaku intra-role), se dian gkan 
pekeirjaan yaing melibatkan OCB meingarah paida kewajiban yaing lebih dari sekadar 
tugas utama mereka. Individu deingan perilaku OCB bertindak tanpa paksaan dian 
tidak meingharapkan peinghargaan atau imbailan. Pekeirjaan yaing dilakukan 
didorong oleh keikhlasan dian loyalitas untuk kemajuan organiisasi. OCB 
mencerminkan kegiatan yaing dilakukan oleh karyaiwan yaing melebihi standar 
minimum yaing diharapkan oleh organiisasi dian turut berkontribusi paida 
kesejahteraan rekan keirja. 
Contoh perilaku OCB antara lain membantu rekan keirja, memilih untuk meingikuti 
pelatihan tambahan di tempat keirja, meinghindari konflik deingan kolega, menjaga 
aset organiisasi, mematuhi prinsip-prinsip yaing berlaku di dailam organiisasi, 
memiliki kemampuan untuk meinghadapi situasi yaing tidak nyaman di tempat 
keirja, memberikan ide-ide baru, memberikan saran konstruktif di tempat keirja, serta 
tidak menyia-nyiakan waktu di tempat keirja (Luthans, 2016). 
Menurut Maharani dian Aini (2019:139), eksplorasi terkait deingan OCB menjadi 
menarik karena belakangan ini banyak organiisasi, termasuk di sektor perkebunan, 
yaing menerapkan kerangka keirja sama di mana kemampuan beradaptasi sangat 
diperlukan. Selain itu, teirjadi banyak peirubahan struktural di Indonesia, seperti 
peingurangan jumlah tenaga keirja. Strategi ini mempeingaruhi peirubahan, misalnya 
peirubahan dailam kewajiban dian komitmen perwakilan, serta haraipan organiisasi 
agar perwakilan lebih inovatif dailam menemukan pendekatan yaing lebih baik untuk 
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meningkatkan produktivitas keirja, serta peirhatian teirhadap masailah seperti 
ketidakhadiran dian keterlambatan di tempat keirja. Ketika sebuah organiisasi atau 
peirusahaan meingurangi jumlah perwakilan, mereka lebih meingandalkan pekeirja 
yaing tetap ada untuk menyelesaikan tugas melebihi aipa yaing menjadi tanggung 
jaiwab mereka. Oleh karena itu, perwakilan diharapkan untuk menunjukkan perilaku 
OCB. 
Perilaku pemiimpin adailah sailah satu faktor kunci yaing daipat mempeingaruhi 
keipuasan keirja. Hal ini sejailan deingan pendaipat Luthans (2016) yaing menyatakan 
bahwa sailah satu aspek keipuasan keirja adailah peingaiwasan, yaing mencakup 
hubungan antara atasan dian baiwahan. Menurut Robbins dian Judge (2019), 
keipuasan keirja didefinisikan sebagai perasaan positif teirhadap pekeirjaan yaing 
muncul sebagai hasil evaluasi teirhadap karakteristik pekeirjaan tersebut. Seseorang 
yaing memiliki tingkat keipuasan keirja yaing tinggi akan merasakan perasaan positif 
teirhadap pekeirjaannya, sementara orang yaing keipuasan keirjanya rendah akan 
merasakan perasaan negatif teirhadap pekeirjaannya. 
Maharani dian Aini (2019) menyatakan bahwa keipuasan keirja memiliki peingaruh 
signifikan teirhadap organizaitional citizienship behiavior (OCB). Hal yaing sama juga 
diungkapkan oleh Takaheghesang dkk (2016), yaing menyebutkan bahwa keipuasan 
keirja memiliki peingaruh signifikan teirhadap OCB. 
Selain keipuasan keirja, faktor lain yaing mempeingaruhi OCB adailah serivant 
leadeirship. Menurut Poli (2017), Serivant Leadeirship adailah suatu hubungan timbal 
balik antara pemiimpin dian baiwahan, di mana pemiimpin paida aiwalnya berperan 
sebagai pihak yaing melayani kebutuhan mereka yaing dipimpin, sehingga paida 
akhirnya dia diakui dian dianggap sebagai pemiimpin. Karena model kepemiimpinan 
yaing melayani masih jarang diterapkan di Indonesia, pendekatan ini menjadi sangat 
penting dailam membina suatu organiisasi melalui peingaruh para pemiimpin yaing 
melayani (Prabowo dian Setiaiwan, 2019). Hal ini juga didukung oleh pendaipat 
Maharani dian Aini (2019), yaing menyatakan bahwa serivant leadeirship memiliki 
peingaruh signifikan teirhadap organizaitional citizienship behiavior (OCB). 
Wibowo (2020) menjelaskan bahwa banyak teori kepemiimpinan yaing secara tegas 
meingaitkan kepemiimpinan deingan kekuatan dian posisi, namun berbeda deingan 
serivant leadeirship, yaing lebih menekankan paida kemampuan pemiimpin untuk 
memberikan bantuan kepaida karyaiwan dailam organiisasi. Perilaku pemiimpin 
menjadi sailah satu faktor penting yaing daipat mempeingaruhi keipuasan keirja. Hal 
ini sejailan deingan pendaipat Maharani dian Aini (2019) yaing menyatakan bahwa 
serivant leadeirship memiliki peingaruh signifikan teirhadap keipuasan keirja. 
Selain serivant leadeirship dian keipuasan keirja, faktor lain yaing mempeingaruhi OCB 
adailah pemberdayaan, yaing terkait deingan budaya organiisasi. Kadarisman (2018) 
menjelaskan bahwa pemberdayaan berfokus paida memberikan kemandirian kepaida 
karyaiwan, mempercayai mereka untuk menjailankan tugasnya, serta mendorong 
mereka untuk berimajinasi dian menyelesaikan tanggung jaiwab mereka deingan 
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sebaik-baiknya. 
Aryani dian Widodo (2020) menekankan bahwa pemberdayaan adailah strategi yaing 
digunakan oleh peirusahaan untuk mendorong motivasi karyaiwan, serta mendorong 
mereka untuk menerapkan perilaku organizaitional citizienship behiavior (OCB). Di 
teingah persaingan yaing ketat deingan peirusahaan sejenis, manajemen beirusaha 
meningkatkan pelayanan kepaida pelanggan. Untuk memberikan pelayanan yaing 
baik dian memuaskan kepaida pelanggan, diperlukan sikap organizaitional citizienship 
behiavior dari karyaiwan. 
Oktri (2019) menyatakan bahwa budaya organiisasi memiliki hubungan positif 
deingan organizaitional citizienship behiavior. Sharif dkk (2019) menegaskan bahwa 
budaya organiisasi memainkan peran penting dailam mempeingaruhi organizaitional 
citizienship behiavior karyaiwan. Hal seirupa juga dikemukakan oleh Herdman dian 
Kamitsuru (2019), yaing menunjukkan bahwa budaya organiisasi memberikan 
peingaruh positif teirhadap organizaitional citizienship behiavior. 
PT. Pupuk Iskandar Muda meirupakan peirusahaan yaing berfokus paida produksi 
pupuk deingan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan pasar pupuk di tingkat 
nasional. Fenomena yaing penulis temui di PT. Pupuk Iskandar Muda adailah 
kurangnya upaya dari pimpinan dailam menerapkan aspek-aspek yaing daipat 
mempertahankan komitmen karyaiwan teirhadap organiisasi, seperti identifikasi 
(kepercayaan teirhadap nilai-nilai organiisasi), keterlibatan (keinginan untuk 
beirusaha sebaik mungkin demi kepentingan organiisasi), dian loyalitas (kesadaran 
pribadi dailam memanfaatkan seluruh potensi diri untuk kemajuan organiisasi). 
Di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Me dian, terdaipat prinsip bahwa karyaiwan 
cendeirung fokus hanya paida tugas yaing diberikan tanpa mempeirhatikan 
lingkungan keirja. Peneliti mencatat bahwa di cabang ini, karyaiwan melakukan 
pekeirjaan mereka hanya untuk memenuhi kewajiban, yaing daipat terlihat saat 
mereka diminta untuk bekeirja lembur; mereka melakukannya, tetapi lebih karena 
takut mendaipat sanksi. Data yaing diperoleh peneliti dari sailah satu karyaiwan 
menunjukkan bahwa masih ada sebagian karyaiwan yaing sering terlambat datang di 
pagi hari. Hal ini menunjukkan bahwa karyaiwan di PT. Pupuk Iskandar Muda 
Cabang Me dian masih membutuhkan peingaiwasan agar daipat bekeirja deingan baik. 
Oleh karena itu, pimpinan di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Me dian 
berkomitmen untuk memberikan sebagian wewenang kepaida baiwahan, deingan 
tetap menjaga agar wewenang pemiimpin tidak bersifat mutlak, sehingga memberi 
ruang bagi baiwahan untuk memberikan saran dian pendaipat. 
Pemiimpin rutin meingadakan musyaiwarah setiap pagi sebelum seluruh karyaiwan 
mulai bekeirja untuk membuat keiputusan dian kebijakan yaing bertujuan untuk 
kepentingan bersama. paida kesempatan tertentu, pemiimpin juga berkomunikasi 
langsung deingan setiap karyaiwan untuk membantu meingatasi kesulitan yaing 
mereka hadapi deingan menanyakan aipakah ada hambatan atau masailah dailam 
pekeirjaan mereka. Pemiimpin juga tidak ragu untuk menegur baiwahan yaing tidak 
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mematuhi peraturan yaing telah ditetapkan peirusahaan dian meingingatkan mereka 
jika tugas-tugas yaing diberikan tidak diselesaikan tepat waktu. Deingan demikian, 
karyaiwan merasa puas karena saran dian pendaipat mereka diterima deingan baik 
oleh pemiimpin. Selain itu, karyaiwan juga akan mendaipatkan peinghargaan atau 
reward dari pemiimpin jika hasil keirja mereka memuaskan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
deingan judul: “Pengaruh Servant Leadership dian Budaya Organisasi teirhadap 

OCB melalui Kepuasan Kerja paida PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Medan”. 
KAJIAN PUSTAKA 

Servant Leadership 
Menurut Trompenaars dian Voerman (2017:3), Serivant Leadeirship adailah gaya 
kepemiimpinan yaing meinggabungkan elemen memiimpin dian melayani dailam 
harmoni, deingan adianya interaksi deingan lingkungan sekitar. Seorang pemiimpin 
yaing melayani (serivant leader) memiliki keinginan yaing kuat untuk melayani dian 
memiimpin, serta kemampuan untuk menyatukan kedua peran tersebut sehingga 
saling memperkuat secara positif. 
 
Budaya Organisasi 
Nimran (2019:66) meingartikan budaya organiisasi (organizational culture) sebagai 
suatu sistem nilai bersama yaing diterima oleh anggota-anggota organiisasi, yaing 
membedakan organiisasi tersebut dari organiisasi lainnya. 
 
Organizational Citizenship Behavior 

Organ (2015:31) menjelaskan bahwa organizaitional citizienship behiavior (OCB) adailah 
perilaku individu yaing bersifat sukarela, tidak teirhubung langsung deingan sistem 
peinghargaan, namun daipat meningkatkan efektivitas fungsi organiisasi. Titisari 
(2017:5) menyatakan bahwa organizaitional citizienship behiavior (OCB) meirupakan 
komitmen yaing melebihi tuntutan pekeirjaan di lingkungan keirja. 
 
Kepuasan Kerja 
Sriyono dian Lestari (2018) menyebutkan bahwa keipuasan keirja (job satisfaction) 
adailah perasaan positif atau negatif yaing dimiliki karyaiwan terkait deingan 
pandiangan mereka teirhadap pekeirjaan yaing mereka lakukan. Sementara itu, 
menurut Dhurup et al. (2016), keipuasan keirja adailah perasaan emosional positif 
yaing muncul sebagai hasil dari evaluasi teirhadap pekeirjaan atau pandiangan keirja 
seseorang. 

 
METODE PENELITIAN 

Teknik Analisis Data Penelitian 
Uji Path Analysis 
Analisis jalur (Path Analysis) digunakan untuk meinguji peingaruh variabel 
intervening. Ini adailah peingembangan dari analisis regresi linear berganda. Tujuan 
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dari analisis jalur adailah untuk memahami hubungan struktural antara berbagai 
variabel independen dian dependen, serta meingukur peingaruh langsung, tidak 
langsung, dian total dari model yaing dikembangkan dailam penelitian, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ghozali (2019:237). 

 
HASIL PENELITIAN dian PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
Sub Struktur I 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) Model I 

 
Tabel 1. Koefisien Determinasi Model 1 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .476a .226 .214 5.65078 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Servant Leadership 
b. Dependent Variable: Kepuasan kerja 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024. 

 
Nilai R Square menunjukkan nilai 0,226 artinya bahwa kemampuan variabel serivant 
leadeirship menjelaskan keipuasan keirja adailah sebesar 22,6% sediangkan sisanya 
sebesar 0,774 atau 77,4% meirupakan nilai yaing tidak diteliti paida variabel model 
substruktur I. 
 
Pengujian Hipotesis Model I 

Tabel 2. Pengujian Hipotesis Model 1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.713 2.515  4.259 .000 

Servant Leadership .387 .108 .304 3.583 .000 

Budaya Organisasi .267 .085 .266 3.137 .002 

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024. 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) serivant leadeirship adailah 
0,000 dian nilai probabilitas (p) budaya organiisasi adailah 0,002. Jika dibandingkan 
deingan nilai Alpha (0,05), maka daipat ditetapkan bahwa probabilitas < Alpha (p < 
0,05), sehingga daipat disimpulkan bahwa serivant leadeirship berpeingaruh signifikan 
teirhadap keipuasan keirja dian budaya organiisasi berpeingaruh signifikan teirhadap 
keipuasan keirja. Besarnya nilai serivant leadeirship mempeingaruhi keipuasan keirja 
adailah sebesar 0,304 dian budaya organiisasi mempeingaruhi keipuasan keirja adailah 
sebesar 0,266.  
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SubStruktur II 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) Model II 

Tabel 3. Koefisien Determinasi Model II 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .535a .286 .269 4.18820 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Budaya Organisasi, Servant Leadership 
b. Dependent Variable: OCB 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024. 

Nilai R Square menunjukkan nilai 0,286 artinya bahwa kemampuan variabel serivant 
leadeirship, budaya organiisasi dian keipuasan keirja menjelaskan OCB adailah sebesar 
28,6%, sediangkan sisanya sebesar 0,714 atau 71,4% meirupakan nilai error variabel 
model substruktur II. 
 
Pengujian Hipotesis Model II 

Tabel 4. Pengujian Hipotesis Model II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.476 1.993  2.748 .007 

Servant Leadership .169 .084 .172 2.004 .047 

Budaya Organisasi .150 .065 .194 2.285 .024 

Kepuasan kerja .244 .066 .318 3.711 .000 

a. Dependent Variable: OCB 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024. 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) serivant leadeirship adailah 0,047, 
budaya organiisasi adailah 0,024 dian keipuasan keirja adailah 0,000. Jika dibandingkan 
deingan nilai Alpha (0,05), maka daipat ditetapkan bahwa jika probabilitas lebih kecil 
dari nilai Alpha (p < 0,05), daipat disimpulkan bahwa serivant leadeirship berpeingaruh 
positif dian signifikan teirhadap OCB, budaya organiisasi berpeingaruh positif dian 
signifikan teirhadap OCB, dian keipuasan keirja berpeingaruh positif dian signifikan 
teirhadap OCB. Besarnya nilai serivant leadeirship mempeingaruhi OCB adailah sebesar 
0,172, besarnya nilai budaya organiisasi mempeingaruhi OCB adailah sebesar 0,194, 
dian besarnya nilai keipuasan keirja mempeingaruhi OCB adailah sebesar 0,318. 
 
Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 
Pengaruh Servant Leadership Terhadap OCB Melalui Kepuasan kerja 

Tabel 5. Pengujian Sobel I 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa paida peingujian Sobel Test nilai probabilitasnya 
(p-value) adailah 0,015 lebih besar dari 0,05 (0,015 < 0,05), sehingga daipat 
disimpulkan bahwa terdaipat peingaruh signifikan serivant leadeirship teirhadap OCB 
melalui keipuasan keirja. Besarnya peingaruh tidak langsung serivant leadeirship 
teirhadap OCB melalui keipuasan keirja adailah sebagai berikut:  

ZX1 x pY2Z = 0,304 x 0,318 = 0,041 
 
Peingaruh Budaya Organisasi Terhadap OCB Melalui Kepuasan kerja 

Tabel 6. Pengujian Sobel II 

 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa paida peingujian Sobel Test nilai probabilitasnya 
(p-value) adailah 0,008 lebih besar dari 0,05 (0,008 < 0,05), sehingga daipat 
disimpulkan bahwa terdaipat peingaruh signifikan budaya organiisasi teirhadap OCB 
melalui keipuasan keirja.  Besarnya peingaruh tidak langsung budaya organiisasi 
teirhadap OCB melalui keipuasan keirja adailah sebagai berikut:  

ZX2 x pY2Z = 0,266 x 0,318 = 0,032 
 
Pembahasan 
Peingaruh Servant Leadership Terhadap Keipuasan Kerja pada PT. Pupuk Iskandar 
Muda Cabang Medan 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa serivant leadeirship memiliki peingaruh positif 
dian signifikan teirhadap keipuasan keirja di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang 
Median deingan nilai sig. 0,000 < 0,05. Temuan ini sejailan deingan penelitian yaing 
dilakukan oleh Wibowo (2020), yaing menyatakan bahwa serivant leadeirship 
berkontribusi positif dailam meningkatkan keipuasan keirja. Wahyuni dkk (2014) juga 
meingemukakan bahwa peneraipan serivant leadeirship berdampak positif dailam 
menciptakan keipuasan keirja. Jika aspek-aspek serivant leadeirship paida pemiimpin PT. 
Pupuk Iskandar Muda Cabang Median terpenuhi, maka keipuasan keirja karyaiwan 
pun akan meningkat. Pemiimpin yaing melayani, siap mendeingarkan, dian 
menunjukkan empati daipat menumbuhkan perasaan dihargai di kailangan 
karyaiwan. Hal ini akan mendorong keipuasan keirja karyaiwan teirhadap pemiimpin, 
yaing paida gilirannya mendorong karyaiwan untuk bekeirja lebih maksimal dian 
meingikuti nilai-nilai serivant leadeirship yaing diterapkan oleh pemiimpin di PT. Pupuk 
Iskandar Muda Cabang Median. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Pupuk Iskandar 
Muda Cabang Medan 
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Hasil uji regresi menunjukkan bahwa budaya organiisasi memiliki peingaruh positif 
dian signifikan teirhadap keipuasan keirja di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang 
Median deingan nilai sig. 0,002 < 0,05. Temuan ini sejailan deingan penelitian yaing 
dilakukan oleh Oktri (2019), Wulandari dkk (2020), dian Al-Ababneh dkk (2017), 
yaing menyatakan bahwa budaya organiisasi berpeingaruh positif dian signifikan 
teirhadap keipuasan keirja karyaiwan. Sebagaimana yaing ditemukan dailam penelitian 
Rizana (2020), yaing menunjukkan berbagai temuan meingenai hubungan antara 
budaya organiisasi dian keipuasan keirja. Penelitian tersebut cendeirung menyarankan 
bahwa variabel budaya organiisasi meirupakan faktor yaing lemah, sehingga 
diperlukan faktor lain yaing daipat memperkuat peingaruh budaya organiisasi. 
Pemberdayaan dailam organiisasi sangat penting untuk membentuk pandiangan 
individu meingenai aipa yaing diberikan oleh organiisasi dian mempeingaruhi perilaku 
individu tersebut. Budaya organiisasi dian pemberdayaan berperan penting dailam 
menentukan seberaipa baik individu diarahkan, dibangun, dian dihargai dailam 
organiisasi. Budaya organiisasi mempeingaruhi dinamika kehidupan sosial dian 
memiliki dampak besar paida sumber daya manusia (SDM). Elemen-elemen seperti 
sikap, nilai-nilai, dian informasi yaing dimiliki individu memainkan peran penting 
dailam proses peingembangan budaya organiisasi. 
 
Pengaruh Servant Leadership Terhadap OCB pada PT. Pupuk Iskandar Muda 
Cabang Medan 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa serivant leadeirship memiliki peingaruh positif 
dian signifikan teirhadap OCB di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Median deingan 
nilai sig. 0,047 < 0,05. Temuan ini sejailan deingan penelitian yaing dilakukan oleh 
Maharani dian Aini (2019), yaing juga menemukan hubungan positif yaing signifikan 
antara serivant leadeirship dian organizaitional citizienship behiavior (OCB) di tingkat unit. 
Menurut Prabowo dian Setiaiwan (2019), individu yaing dipimpin oleh pemiimpin 
yaing melayani cendeirung meniru perilaku pemiimpin mereka, yaing meinghasilkan 
peningkatan dailam tingkat OCB. Serivant leadeirship berfokus paida menempatkan 
anggota sebagai prioritas utama dian memperlakukan mereka sebagai rekan sejaiwat, 
yaing menciptakan hubungan yaing erat dian saling terlibat. Hal ini menjadi pemicu 
munculnya perilaku OCB. Secara mendailam, serivant leadeirship daipat mendorong 
individu untuk berperilaku positif, meningkatkan kepercayaan, dian berkomitmen, 
yaing paida akhirnya meinghasilkan hasil positif bagi individu. Dorongan untuk 
berperilaku positif dian saling percaya dailam organiisasi akan memotivasi individu 
untuk saling membantu, bahkan di luar tugas dian tanggung jaiwab utama mereka 
(extra role behavior). 
 
Peingaruh Budaya Organisasi Teirhadap OCB pada PT. Pupuk Iskandar Muda 
Cabang Medan 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa budaya organiisasi memiliki peingaruh positif 
dian signifikan teirhadap OCB di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Median deingan 
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nilai sig. 0,024 < 0,05. Temuan ini sejailan deingan penelitian yaing dilakukan oleh 
Oktri (2019), yaing menyatakan bahwa budaya organiisasi memiliki hubungan positif 
deingan organizaitional citizienship behiavior (OCB). Sharif et al. (2019) juga menyebutkan 
bahwa budaya organiisasi sangat penting dailam mempeingaruhi OCB pekeirja. 
Aryani dian Widodo (2020) menambahkan bahwa budaya organiisasi mempeingaruhi 
OCB, dian hal yaing seirupa juga diungkapkan oleh Herdman dian Kamitsuru (2019), 
yaing menunjukkan bahwa budaya organiisasi berpeingaruh positif teirhadap OCB. 
Karyaiwan di PT. Pupuk Iskandar Muda telah cukup memenuhi aspek-aspek OCB, 
antara lain: altruism, yaitu inisiatif untuk membantu rekan keirja secara sukarela; 
courtesy, yaitu kemampuan untuk menjaga hubungan baik deingan rekan keirja agar 
teirhindar dari perselisihan; sportsmanship, yaitu kesiaipan untuk menerima 
keiputusan peirusahaan meskipun dailam situasi yaing kurang ideal; conscientiousness, 
yaitu dedikasi tinggi paida pekeirjaan untuk melebihi standar yaing ditetapkan; dian 
civic virtue, yaitu perilaku yaing menunjukkan rasa tanggung jaiwab untuk terlibat, 
berpartisipasi, dian peduli teirhadap berbagai kegiatan peirusahaan. 
 
Pengaruh Keipuasan Kerja Terhadap OCB pada PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang 
Medan 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa keipuasan keirja memiliki peingaruh positif dian 
signifikan teirhadap OCB di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Median deingan nilai 
sig. 0,000 < 0,05. Temuan ini konsisten deingan penelitian yaing dilakukan oleh 
Maharani dian Aini (2019), Setiaiwan (2019), Oktri (2019), Barusman dian Mihdar 
(2016), serta Musringudin et al. (2017), yaing menyatakan bahwa keipuasan keirja 
berpeingaruh signifikan teirhadap organizaitional citizienship behiavior (OCB). Keipuasan 
keirja mencerminkan bagaimana perasaan karyaiwan teirhadap posisi mereka. 
Karyaiwan yaing puas deingan pekeirjaannya cendeirung memiliki komitmen tinggi 
teirhadap tugas mereka. Keipuasan keirja yaing tercaipai, baik terkait deingan 
manajemen maupun direksi, akan meningkatkan kewajiban karyaiwan di tempat 
keirja (civic virtue) dian kemampuan mereka untuk mendukung organiisasi 
(sportsmanship). Manajemen dian organiisasi yaing baik, deingan fokus paida strategi, 
sistem pembayaran, dian kondisi keirja, daipat mendorong sikap karyaiwan yaing 
peduli teirhadap organiisasi. Karyaiwan yaing puas akan berperan aktif dailam 
kemajuan organiisasi (civic virtue) dian menunjukkan sikap toleransi teirhadap 
keadaan organiisasi (sportsmanship) (Fahruna, 2016). 
 
Keipuasan Kerja Memediasi Hubungan Antara Servant Leadership Terhadap OCB 
pada PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Medan 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa keipuasan keirja berperan sebagai mediator 
dailam peingaruh serivant leadeirship teirhadap organizaitional citizienship behiavior (OCB) 
di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Median, deingan nilai sig. 0,015 < 0,05. Temuan 
ini sejailan deingan penelitian yaing dilakukan oleh Setiaiwan (2019), Abid et al. (2015), 
dian Perkasa et al. (2019), yaing juga menyatakan bahwa keipuasan keirja berpeingaruh 
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positif dian signifikan teirhadap OCB, yaing dimediasi oleh keipuasan keirja. Seorang 
pemiimpin adailah individu yaing kegiatan dian perilakunya menjadi teladian bagi 
baiwahannya. Keiputusan yaing diambil oleh pemiimpin akan diikuti oleh 
baiwahannya. Selain memiliki keterampilan dian kecerdasan, pemiimpin yaing efektif 
adailah yaing mampu melayani baiwahannya. Hubungan yaing teirjalin antara 
pemiimpin dian karyaiwan yaing didasarkan paida perilaku melayani akan 
menciptakan hubungan yaing positif. Hal ini paida gilirannya mendorong para 
pekeirja untuk lebih terlibat dailam pelaksanaan tugas mereka (Fahruna, 2016). 
 
Kepuasan Kerja Memediasi Hubungan Antara Budaya Organisasi Teirhadap OCB 
pada PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Medan 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa keipuasan keirja memediasi peingaruh budaya 
organiisasi teirhadap OCB di PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Median, deingan nilai 
sig. 0,008 < 0,05. Temuan ini sejailan deingan penelitian yaing dilakukan oleh Oktri 
(2019), yaing menyatakan bahwa budaya organiisasi memiliki hubungan positif 
deingan organizaitional citizienship behiavior. Sharif et al. (2013) juga menekankan 
pentingnya budaya organiisasi dailam mempeingaruhi OCB karyaiwan. Hal seirupa 
juga disampaikan oleh Aryani dian Widodo (2020), yaing menyatakan bahwa budaya 
organiisasi mempeingaruhi OCB. Begitu pula deingan penelitian Herdman dian 
Kamitsuru (2019), yaing menunjukkan bahwa budaya organiisasi berpeingaruh positif 
teirhadap OCB. Sandra dian Suwandiana (2018) menemukan bahwa pemberdayaan 
yaing diperkuat berdampak positif paida OCB yaing dimediasi oleh keipuasan keirja. 
Berdasarkan hasil peingujian ini, teori yaing mendukung, serta penelitian sebelumnya 
yaing menunjukkan hasil seirupa, daipat disimpulkan bahwa budaya organiisasi, 
deingan segaila aspeknya, memberikan kontribusi teirhadap OCB karyaiwan. OCB 
mencerminkan kesadaran atau kerelaan individu untuk berperilaku sosial dian 
bekeirja melebihi ekspektasi, baik teirhadap rekan keirja maupun peirusahaan. Oleh 
karena itu, memiliki budaya organiisasi yaing kuat meirupakan faktor penting dailam 
memunculkan perilaku OCB di kailangan karyaiwan PT. Pupuk Iskandar Muda 
Cabang Median. 

 
KESIMPULAN 

Serivant leadeirship memiliki peingaruh positif dian signifikan teirhadap keipuasan keirja. 
Selain itu, budaya organiisasi juga berpeingaruh positif dian signifikan teirhadap 
keipuasan keirja. Serivant leadeirship berpeingaruh positif dian signifikan teirhadap OCB, 
begitu pula deingan budaya organiisasi yaing berpeingaruh positif dian signifikan 
teirhadap OCB. Keipuasan keirja turut mempeingaruhi OCB secara positif dian 
signifikan. Selain itu, keipuasan keirja berperan sebagai mediator yaing signifikan 
dailam memediasi peingaruh serivant leadeirship teirhadap OCB. Begitu pula, keipuasan 
keirja juga memediasi penigaruh budaya organiisasi secara signifikan teirhadap OCB 
paida PT. Pupuk Iskandar Muda Cabang Median. 
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